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Abstrak 

Sistem drainase perkotaan berperan penting dalam mengendalikan limpasan air hujan dan mengurangi risiko 
banjir di kawasan permukiman. Kabupaten Nganjuk sebagai wilayah yang mengalami perkembangan pesat 
menghadapi tantangan dalam pengelolaan sistem drainase yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis kinerja sistem drainase eksisting serta mengevaluasi penerapan konsep drainase 
berkelanjutan. Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan observasi lapangan dan studi 
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja drainase masih belum optimal akibat sedimentasi, 
penyumbatan sampah, serta keterbatasan infrastruktur resapan air. Penerapan konsep Sustainable Drainage 
System (SuDS) seperti sumur resapan dan bioretensi masih minim. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan 
drainase berbasis lingkungan yang terintegrasi guna meningkatkan efektivitas sistem dan mengurangi potensi 

banjir. 

 

Kata kunci: Drainase berkelanjutan, SuDS, limpasan air, banjir perkotaan, Nganjuk 

PENDAHULUAN DAN KAJIAN TEORI 
Sistem drainase merupakan infrastruktur 
vital dalam pengelolaan air hujan di 
kawasan perkotaan. Seiring meningkatnya 
urbanisasi, perubahan tata guna lahan 
menyebabkan berkurangnya daerah 
resapan sehingga meningkatkan limpasan 
permukaan (runoff) (Fletcher et al., 2015). 
Kondisi ini mengakibatkan sistem drainase 
konvensional tidak mampu menampung 
debit air secara optimal (Manual, 2015) 
Drainase konvensional cenderung hanya 
berfungsi mengalirkan air secepat mungkin 
ke badan air, tanpa memperhatikan aspek 
keberlanjutan (W.-B. et Al., 2015).Oleh 

karena itu, konsep Sustainable Urban 
Drainage System (SuDS) dikembangkan 
sebagai solusi yang lebih ramah lingkungan 
dengan pendekatan infiltrasi dan retensi 
air (Marsalek, 2015) 
 

Beberapa komponen SuDS meliputi: 

• Sumur resapan  
• Bioretensi  
• Green roof  
• Kolam retensi  
• Perkerasan permeabel (A. et Al, 2015) 

Penelitian menunjukkan bahwa SuDS 

mampu mengurangi limpasan hingga 30–
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70% tergantung kondisi wilayah (M. M. 

Amin et al., 2017). Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan kualitas air dan lingkungan 

perkotaan (Berndtsson, 2016). Di 

Indonesia, permasalahan drainase masih 

didominasi oleh sistem konvensional dan 

minim integrasi lingkungan (Kodoatie, 

2016). Kabupaten Nganjuk sebagai wilayah 

berkembang menghadapi permasalahan 

serupa, seperti: 

• Sedimentasi saluran  
• Penyumbatan sampah  
• Minimnya fasilitas resapan  

Oleh karena itu, diperlukan analisis kinerja 

sistem drainase untuk mendukung 

penerapan konsep berkelanjutan. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis kinerja sistem drainase 

eksisting serta mengevaluasi penerapan 

konsep drainase berkelanjutan di 

Kabupaten Nganjuk. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi aktual di 

lapangan sekaligus mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi pada sistem 

drainase. Lokasi penelitian ditentukan 

secara purposive pada beberapa kawasan 

permukiman yang sering mengalami 

genangan air saat hujan dengan intensitas 

sedang hingga tinggi, sehingga dapat 

merepresentasikan kondisi drainase 

perkotaan secara umum (Wong, 2017) 

(Novotny, 2016). Pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu 

observasi lapangan, dokumentasi, dan 

studi literatur. Observasi lapangan 

dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi 

fisik saluran drainase, meliputi dimensi 

saluran, kondisi aliran, tingkat sedimentasi, 

keberadaan sampah, serta kondisi 

lingkungan di sekitar saluran (Novotny, V., 

& Brown, 2016). Dokumentasi dilakukan 

dalam bentuk pengambilan foto dan 

pencatatan kondisi lapangan sebagai data 

pendukung analisis. Selain itu, studi 

literatur dilakukan dengan mengkaji 

berbagai sumber ilmiah seperti jurnal 

internasional, buku referensi, serta 

pedoman teknis terkait sistem drainase 

berkelanjutan (Sustainable Drainage 

System/SuDS) guna memperoleh dasar 

teori yang kuat (CIRIA., 2019). Variabel 

yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

kondisi jaringan drainase, kapasitas 

saluran, faktor penghambat aliran, serta 

potensi penerapan teknologi drainase 

berkelanjutan seperti sumur resapan, 

bioretensi, dan ruang terbuka hijau. Teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif 

dengan membandingkan kondisi sistem 

drainase eksisting dengan konsep ideal 

drainase berkelanjutan berdasarkan 

literatur ilmiah terkini (Ahiablame, 2017). 

Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kesenjangan antara 

kondisi aktual dan kondisi ideal, sehingga 

dapat dirumuskan rekomendasi perbaikan 

sistem drainase yang lebih efektif, efisien, 

dan ramah lingkungan (Hoyer, J., 2016). 

Hasil analisis kemudian digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja sistem drainase 

secara menyeluruh serta menentukan 

strategi pengembangan sistem drainase 

berkelanjutan yang sesuai dengan 

karakteristik wilayah Kabupaten Nganjuk. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan 
kajian literatur, sistem drainase pada 
kawasan permukiman di Kabupaten 
Nganjuk masih didominasi oleh saluran 
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terbuka yang berfungsi mengalirkan air 
hujan menuju saluran utama atau badan 
air terdekat, namun kinerjanya belum 
optimal akibat berbagai permasalahan 
yang terjadi di lapangan. Salah satu 
permasalahan utama adalah sedimentasi 
yang mengendap pada dasar saluran 
sehingga mengurangi kapasitas tampung 
air, serta keberadaan sampah yang 
menyebabkan penyumbatan dan 
menghambat aliran air, kondisi ini sejalan 
dengan temuan bahwa sistem drainase 
perkotaan sering mengalami penurunan 
kinerja akibat kurangnya pemeliharaan 
(Kodoatie, 2016). Selain itu, perubahan 
tata guna lahan dari area terbuka menjadi 
kawasan terbangun juga berkontribusi 
terhadap meningkatnya limpasan 
permukaan karena berkurangnya 
kemampuan infiltrasi tanah (Fletcher et al., 
2015). Kondisi tersebut menyebabkan 
sistem drainase konvensional yang ada 
tidak mampu menampung debit air secara 
maksimal, terutama saat terjadi hujan 
dengan intensitas tinggi, sehingga 
berpotensi menimbulkan genangan di 
beberapa titik kawasan. Berdasarkan 
konsep drainase berkelanjutan atau 
Sustainable Drainage System (SuDS), 
pengelolaan air hujan seharusnya tidak 
hanya berfokus pada pengaliran air, tetapi 
juga pada peningkatan infiltrasi dan 
pengurangan limpasan melalui penerapan 
teknologi seperti sumur resapan, 
bioretensi, kolam retensi, dan perkerasan 
permeabel (Manual, 2015). Namun, hasil 
analisis menunjukkan bahwa penerapan 
konsep tersebut di Kabupaten Nganjuk 
masih sangat terbatas, sehingga sebagian 
besar air hujan langsung dialirkan ke 
saluran tanpa proses resapan yang 
memadai. Padahal, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan sistem 
drainase berkelanjutan mampu 
mengurangi limpasan permukaan secara 
signifikan sekaligus meningkatkan kualitas 
lingkungan perkotaan (Fletcher, 2020). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya 
peningkatan kinerja sistem drainase 
melalui pendekatan yang lebih terintegrasi 
antara sistem konvensional dan konsep 
berkelanjutan, termasuk peningkatan 
pemeliharaan saluran, pengelolaan 
sampah, serta pengembangan 
infrastruktur resapan air guna 
menciptakan sistem drainase yang lebih 
efektif dan ramah lingkungan. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kinerja sistem drainase pada kawasan 
permukiman di Kabupaten Nganjuk masih 
belum optimal dalam mengelola limpasan 
air hujan, yang ditunjukkan oleh adanya 
permasalahan seperti sedimentasi saluran, 
penyumbatan akibat sampah, serta 
peningkatan limpasan permukaan akibat 
perubahan tata guna lahan. Kondisi 
tersebut menyebabkan sistem drainase 
eksisting tidak mampu berfungsi secara 
maksimal, terutama saat terjadi hujan 
dengan intensitas tinggi sehingga 
berpotensi menimbulkan genangan dan 
banjir lokal. Selain itu, penerapan konsep 
drainase berkelanjutan (Sustainable 
Drainage System/SuDS) di wilayah ini 
masih sangat terbatas, sehingga 
pengelolaan air hujan belum terintegrasi 
dengan upaya peningkatan infiltrasi dan 
pelestarian lingkungan. Oleh karena itu, 
diperlukan pengembangan sistem drainase 
yang lebih efektif melalui penerapan 
konsep berkelanjutan seperti 
pembangunan sumur resapan, bioretensi, 
serta penyediaan ruang terbuka hijau, yang 
didukung oleh peningkatan pemeliharaan 
saluran dan partisipasi masyarakat. 
Dengan pendekatan yang terintegrasi 
tersebut, diharapkan sistem drainase di 
Kabupaten Nganjuk dapat berfungsi lebih 
optimal dalam mengurangi risiko 
genangan, meningkatkan kualitas 
lingkungan, serta mendukung 



 

54 
 

VOLUME 8 NO. 01: MEI 2026 

pembangunan kawasan perkotaan yang 
berkelanjutan. 
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